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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penyimpangan dan faktor-faktor yang
memengaruhi penyimpangan shuujoshi danseigo dan shuujoshi josejgo dalam tiga series komik
Jepang yaitu Hyakko, Masamune-kun no Revenge, dan Cardcaptor Sakura Clear Card Arec.
Kesalahan seringkali terjadi dalam menggunakan bahasa pria dan bahasa wanita yang tidak sesuai
dengan gender penutur sehingga menyebabkan penyimpangan danseigo dan joseigo. Maka dari
itu, penelitian ini adalah membahas penyimpangan shuujoshi danseigo oleh tokoh wanita dan
shuujoshi joseigo oleh tokoh pria, serta faktor-faktor penyimpangan. Landasan teori penelitian ini
adalah penggunaan shuujoshi danseigo dan shuujoshi joseigo dengan teori dari Chino, Sudjianto,
Takiura, dan Minami. Kemudian, faktor sosial dan faktor situasi menggunakan teori dari Nakao, dan
Mizutani. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode simak catat. Tahap analisis data
menggunakan analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan total 71 data terdiri
dari 54 data shuujoshi danseigo dan 17 data shuujoshi joseigo. Ditemukan juga faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yaitu faktor usia, faktor status sosial, faktor gender, faktor uchj, dan faktor
situasi. Dalam penelitian ini, faktor yang paling memengaruhi adalah faktor uchisdan faktor situasi.

Kata kunci: dansejgo, faktor, joseigo, shuujoshi
ABSTRACT

This study aims to describe the deviations of shuujoshi danseigo and shuujoshi joseigoin three
Japanese comic series: Hyakko, Masamune-kun no Revenge, and Cardcaptor Sakura Clear Card Arc.
Mistakes often occur in using male and female language that is not following the speaker's gender,
causing danseigo and joseigo deviations. Therefore, the purpose of this research was to discuss the
deviation of shuujoshi danseigoused by women and shuujoshi josejgoused by men and the
factors of deviation. The literature review in this research was the use of shuujoshi
dansejgo and shuujoshi joseigo using the theory of Chino, Sudjianto, Takiura, and Minami. Then,
social factors and situational factors use the theory of Nakao and Mizutani. The data collection
method used in this research was the reading and writing method. The data analysis stage used the
descriptive analysis method. Based on the research results, researchers found a total of 71 data,
there were 54 data for the final particle of male language and 17 for the final particle of female
language. There were also influencing factors: age, social status, gender, uchi, and situation. The
most influencing factors in this research are the uchs and the situation factors.

Keywords: male language, factors, female language, final particles
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PENDAHULUAN penggunaannya dipengaruhi oleh usia,
tingkatan sosial, maupun jenis kelamin

Bahasa Jepang adalah bahasa yang penuturnya. Salah satu karakteristik

memiliki keberagaman gaya bahasa yang
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Bahasa Jepang yang ditinjau dari jenis
kelamin penuturnya yaitu bahasa pria
(danseigo) dan bahasa wanita (joseigo).
Danseigo adalah ragam bahasa yang
digunakan oleh penutur pria. Sedangkan,
joseigo adalah ragam bahasa yang
digunakan oleh penutur wanita (Jorden,
2021 204). Penggunaan danseigo dan
joseigooleh masyarakat Jepang digunakan
untuk membedakan antara penutur laki-
laki dan perempuan. Namun, dewasa ini,
tidak sedikit yang menggunakan bahasa
pria dan bahasa wanita tidak sesuai
dengan gender penuturnya, sehingga
menimbulkan adanya penyimpangan
penggunaan danseigo dan joseigo.
Penutur wanita yang menggunakan ragam
danseigo dan penutur pria yang
menggunakan ragam joseigo dapat
dianggap sebagai suatu penyimpangan
(Sudjianto & Dahidi, 2021: 210).

Penyimpangan danseigo dan joseigo
dapat dijumpai penggunaannya dalam
anime, dorama, novel, maupun komik
Jepang. Danseigo dan joseigo memiliki
perbedaan yang signifikan bila dilihat dari
aspek-aspek kebahasaan, salah satunya
dari partikel akhir (shuujoshi). Berikut
contoh penyimpangan shuujoshi
dansejgo yang dituturkan oleh tokoh
wanita dan shuujoshi joseigo yang
dituturkan oleh tokoh pria dalam serial
komik Jepang:

Data 1: Tuturan diucapkan Andou
kepada teman-teman sekelasnya.

ZiHE AL L TWDE,
Watashi mo shitteiru zo.
‘Aku juga tahu’.

(Hyakko, Vol. 5:15)

Data 2: Tuturan diucapkan Makabe
dengan dirinya sendiri.

BUR : TARMEREE VD!
Sonnan ore ga kikitai wa!
‘Ttu yang ingin aku dengar!’
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(Masamune-kun no Revenge, Vol. 9:
132)

Dalam contoh penggalan tuturan di atas,
data 1 diucapkan oleh penutur wanita
sebab terlihat pada kata watashi sebagai
penanda jishou daimeshi yang sering
digunakan oleh wanita Jepang. Namun,
penyimpangan terjadi pada penggunaan
partikel akhir yaitu shuujoshi zo (<)
sebagai penanda danseigo. Faktor yang
menyebabkan terjadinya penyimpangan
shuujoshi danseigo oleh tokoh wanita
pada data 1di atas yaitu faktor status sosial.
Pada data 2 diucapkan oleh penutur pria
yang menyebutkan dirinya dengan
menggunakan kata ore sebagai penanda
Jishou daimeshi yang biasa digunakan
oleh pria Jepang. Namun, penyimpangan
terjadi pada penggunaan partikel akhir
yaitu shuujoshi wa (#>) sebagai penanda
joseigo. Faktor yang menyebabkan
terjadinya  penyimpangan  shuujoshi
Jjoselgo oleh penutur pria pada data 2 di
atas yaitu faktor situasi marah.

Dari dua contoh tuturan di atas,
membuktikan bahwa penyimpangan
bahasa gender dapat terjadi karena bahasa
tidak selalu bersifat statis, melainkan

bersifat  dinamis. = Adapun  yang
beranggapan  bahwa  orang yang
menggunakan bahasa gender yang

berbeda dianggap suatu penyimpangan
(Kridalaksana, 2013). Dalam masyarakat
Jepang, penutur wanita yang
menggunakan ragam danseigo kepada
orang lain bertujuan untuk memberikan
keakraban sebagai bahasa pertemanan.
Namun, tentu ada faktor lain yang
menyebabkan penyimpangan danseigo
dan joseigo terjadi. Maka dari itu,
penelitian ini membahas penyimpangan
shuujoshi danseigo oleh tokoh wanita dan
shuujoshi joseigo oleh tokoh pria ditinjau
berdasarkan kajian sosiolinguistik, yakni
faktor sosial dan faktor situasi.
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Penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian
karya Djaya, dkk (2020) dengan judul
“Penggunaan Danseigo dan Jouseigo
dalam Lirik Lagu Soba ni iru oleh Aoyama
Thelma feat. Soulja”. Dalam penelitian
tersebut, mereka membahas tentang
penyimpangan shuujoshi danseigo oleh
penutur wanita dan shuujoshi joseigo
oleh penutur pria dilihat dari intonasi
penutur berdasarkan faktor situasi.
Penelitian kedua yang relevan dengan
penelitian ini adalah penelitian karya
Syaprizal, dkk (2020) dengan judul “An
Analysis of Language Shifting: The Use of
Danseigo by Women in the Workplace”.
Dalam penelitian tersebut, mereka
mengkaji tentang penyimpangan ragam
danseigo oleh tokoh wanita di tempat
kerja dalam anime Spirited Away yang
dipengaruhi oleh faktor sosial meliputi
faktor usia dan faktor status sosial.

Perbedaan penelitian pertama dan
penelitian kedua dengan penelitian ini
adalah  penelitian  pertama  hanya
membahas penyimpangan shuujoshi
danseigo  dan  shuujoshi  joseigo
berdasarkan faktor situasi. Pada penelitian
kedua, mereka hanya membahas
penyimpangan shuujoshi  joseigo
berdasarkan faktor sosial. Sedangkan,
penelitian ini menganalisis penyimpangan
shuujoshi danseigo dan shuujoshi joseigo
dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yakni faktor sosial dan
faktor situasi.

Landasan teori penelitian untuk
menganalisis bentuk  penggunaan
shuujoshi danseigo dan shuujoshi joseigo
menggunakan teori dari Chino (1994),
Sudjianto (2000), Takiura (dalam Eiko,
2016), dan Minami (dalam Hiroko, 2014).
Kemudian, teori untuk menganalisis
faktor  sosial ~dan  faktor situasi
menggunakan teori dari Nakao (2021: 189),
dan Mizutani (dalam Dyah, 2018: 39).
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Partikel Akhir Pada Danseigo dan Joseigo

Partikel akhir pada Bahasa Jepang
memiliki keunikan tersendiri. Selain selalu
terletak di akhir kalimat, penggunaannya
juga dibedakan berdasarkan gender
penuturnya. Perbedaan jenis kelamin pria
dan wanita berdasarkan ragam partikel
akhir yang dibentuk secara sosial dan
budaya masyarakat Jepang ini melahirkan
shuujoshi danseigo dan shuujoshi joseigo.

Menurut Motohashi (Sudjianto &
Dahidi, 2021: 205), terdapat perbedaan
danseigo dan joseigo bila dilihat dari segi
partikel akhir. Hal ini dapat dilihat pada
contoh sebagai berikut :

BEMT< &K
Boku ga iku yo
Aku pergi

HIZLMT< P
Atashi ga iku wa
Aku pergi

Pada dua contoh percakapan di atas,
keduanya menjadi berbeda karena terlihat
dalam pemakaian kosakatanya. Pada
kalimat di atas, terdapat penggunaan
partikel akhir yang berbeda yakni partikel
akhir yo dan partikel akhir wa. Secara
umum, partikel akhir yo sering digunakan
oleh  pria  untuk  mempertegas
ungkapannya. Sedangkan, partikel akhir
wa sering digunakan oleh wanita untuk
menunjukkan identitas dia sebagai
penutur wanita.

Shuujoshi danseigo adalah ragam
partikel akhir yang digunakan oleh
penutur laki-laki untuk menunjukkan sisi
maskulinitas sebagai pria yang tegas.
Penggunaan shuujoshi danseigo dominan
dengan  penegasannya yang kuat.
Sedangkan, shuujoshi joseigo adalah
ragam partikel akhir yang digunakan oleh
penutur wanita untuk menunjukkan sisi
feminitas sebagai wanita yang lemah
lembut. Penggunaan shuujoshi joseigo
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dominan dengan memperhalus setiap
perkataan (Sudjianto & Dahidi, 2021: 204)

Membedakan antara danseigo dan
joseigo tentunya perlu memperhatikan
shuujoshi mana yang sering dipakai oleh
penutur pria dan penutur wanita. Penutur
pria  Jepang sering menggunakan
shuujoshi zo, ze, i, sa, na, kana, kayo, kane,
nayo, yona, yo. Sedangkan, penutur
wanita Jepang sering menggunakan
shuujoshi wa, wayo, wane, no, noyo, none,
yone, kashira.

Sosiolinguistik

Sosiolinguistik adalah cabang ilmu
linguistik yang membahas tentang
hubungan bahasa dengan masyarakat.
Maka dari itu, segala sesuatu yang
dilakukan manusia dalam bertutur atau
berkomunikasi akan selalu dipengaruhi
oleh situasi dan kondisi sekitarnya
(Wijana, 2016). Bahasa dan pemakaian
bahasa tidak hanya diamati secara
individual, tetapi dikaitkan dengan faktor
tertentu didalam masyarakat setempat.
Faktor-faktor yang memengaruhi
pemakaian bahasa, yaitu faktor sosial dan
faktor situasi.

Menurut Nakao (2021) dan Mizutani
(dalam Dyah, 2018), penggunaan bahasa
Jepang berdasarkan bahasa gender
ditentukan dengan parameter faktor yang
melatarbelakanginya, antara lain faktor
sosial meliputi usia, status sosial, uchj,
gender, serta faktor situasi meliputi
kondisi lingkungan maupun suasana hati
penutur.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif karena prosedur penelitian ini
menggunakan kata-kata lisan dari para
tokoh dalam komik Jepang. Data yang
digunakan  berupa  tuturan  yang
mengandung shuujoshi danseigo dan
shuujoshi  joseigo. Sumber data yang
digunakan berupa tiga series komik
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Jepang, yaitu komik Hyakko volume 1
hingga volume 7, komik Masamune-kun
no Revenge volume 4 hingga volume 9,
dan komik Cardcaptor Sakura Clear Card
Arcdari volume 7 hingga volume 9.

Metode pengumpulan data penelitian
ini menggunakan metode simak catat.
Metode simak dilakukan dengan cara
menyimak penggunaan bahasa Jepang.
Istilah menyimak tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan secara lisan, tetapi
juga penggunaan bahasa secara tertulis
karena penelitian ini menggunakan teks
percakapan bahasa Jepang. Kemudian,
dilanjutkan dengan metode catat yaitu
mencatat seluruh data dan memilah data
tuturan sesuai dengan penyimpangan
shuujoshi danseigo dan shuujoshi joseigo.
Tahap analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dimana
data yang telah diperoleh dianalisis
dengan cara mendeskripsikan data
tersebut untuk diteliti sebagaimana
adanya dan ditarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penyimpangan Shuujoshi Dansejgo

Dari 54 data yang ditemukan,
dilakukan analisis secara mendalam pada
4 data shuujoshi danseigoyang digunakan
oleh tokoh wanita, yaitu shuujoshi ze (),
shuujoshi kayo (7~ X&), shuujoshi kane (7>
13), dan shuujoshi kana (7~75); serta 4 data
faktor penyimpangan, yaitu faktor gender,
faktor uchi, faktor uchi, dan faktor situasi
menyamar yang dianggap mewakili
keseluruhan data yang ada.

a. Shuujoshi Ze (¥)

Data 3: Percakapan antara Torako dan
Shishimaru di sekolah.

BT IATHIATZ HOR !
Raibu mi ni ikou ze!
‘Ayo kita nonton konser!’

W 747 2EFEEON?
Raibu? Taiikukan no kai?
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‘Konser? Di gedung olahraga?’

(Hyakko, Vol. 7: 57)

Dalam percakapan di atas, Torako sebagai
penutur wanita menggunakan shuujoshi
ze (¥ ) dengan maksud mengajak
Shishimaru menonton konser. Hal ini
sejalan dengan teori dari Sudjianto (2000:
80), partikel ze digunakan untuk
memberikan ajakan kepada seseorang.

Faktor yang menyebabkan terjadinya
penyimpangan shuujoshi danseigo oleh
tokoh wanita pada data 3 di atas yaitu
faktor gender sebab lawan bicaranya
adalah seorang laki-laki sehingga penutur
menyesuaikan gaya bahasa yang sering
digunakan mitra tutur. Sesuai dengan
teori  dari  Nakao  (1994: 189),
mengidentifikasi faktor gender dapat
mempengaruhi penggunaan bahasa di
mana penutur akan melihat siapa lawan

bicaranya guna menyesuaikan gaya
bahasanya.
b. Shuujoshi Kayo (7> &)

Data 4: Percakapan antara Kobayashi,
Yanagi dan Shishimaru di sekolah.

HYEEH  Fobhk ! ?
Socchi kayo!?
Yang itu!?

W7 AN EZoBEELTREAN,

Saisho kara kocchi sashitetaro ga.

‘Aku sudah menunjuk ke arah ini
dari awal loh’.

(Hyakko, Vol. 1: 137)

Dalam percakapan di atas, Kobayashi
sebagai penutur wanita menggunakan
shuujoshi kayo (7> X) untuk memberikan

kesan kecewa dari penilaian
pandangannya.  Kobayashi  terkejut
sekaligus kecewa karena Shishimaru

menunjuk orang yang di foto tidak seperti
yang Kobayashi harapkan. Hal ini sejalan
dengan teori dari Takiura (dalam Eiko,
2016), shuujoshi kayo adalah penambahan
partikel yo yang diletakkan di belakang
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partikel tanya 4a digunakan untuk
mengungkapkan  keterkejutan,  dan
kekecewaan dari penilaian penutur.

Faktor yang menyebabkan terjadinya
penyimpangan shuujoshi danseigo oleh
tokoh wanita pada data 4 di atas yaitu
faktor uchi sebab hubungan Kobayashi
dengan Yanagi dan Shishimaru adalah
rekan satu tim dalam ekskul fotografi di
sekolah. Sesuai teori dari Nakao (2021: 189),
hubungan uchi pada masyarakat Jepang
meliputi orang-orang yang berada dalam
suatu organisasi kegiatan tertentu.

c. Shuujoshi Kane (7>%3)

Data 5: Percakapan antara Torako, Andou
dan teman-temannya di lapangan sekolah.

BT 7HvERFRH ) BIETRERICOWN
TS FITLIZATT &,
Atashi to Nene mou jibara de
yakiniku ni tsuite iku koto ni
shitan-da kedo.
‘Aku dan Nene memutuskan
untuk pergi sendiri ke Resto
yakiniku’.

R REDMBICAT S 22 ?
Dare ka hoka ni iku kane?
‘Adakah yang akan ikut pergi?’

j=i=

= 47 <

Iku.
‘Aku ikut’.

(Hyakko, Vol. 6: 89)

Dalam percakapan di atas, Andou sebagai
penutur wanita menggunakan shuujoshi
kane ( 7» # ) untuk memberikan
pertanyaan kepada teman-temannya
sebagai lawan bicara. Hal ini sejalan
dengan teori dari Minami (dalam Hiroko,
2014: 3-4), partikel kane adalah gabungan
dari partikel tanya ka sebagai keraguan
pembicara dan partikel neuntuk meminta
konfirmasi dari lawan bicara dengan
memperhalus sebuah pertanyaan.

Faktor yang menyebabkan terjadinya
penyimpangan shuujoshi danseigo oleh
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tokoh wanita pada data 5 di atas yaitu
faktor wuchi sebab lawan tutur yang
diajaknya  berbicara adalah teman
akrabnya sendiri. Sesuai teori dari Nakao
(2021: 189), hubungan uchi tidak hanya
dari orang-orang dalam suatu organisasi
tertentu, namun teman dekat, sahabat,
ataupun keluarga dapat dikatakan masuk
ke dalam lingkup uchi.

d. Shuujoshi Kana (H>73)

Data 6: Tuturan diucapkan Kanetsugu
kepada Kikune di Cafe.

HK B ro& I IO WLHR?
Chotto koko tonari ii kana?
‘Bolehkah aku duduk di sebelah

kalian?’
(Masamune-kun no Revenge, Vol. 5: 52)

Dalam tuturan di atas, Kanetsugu sebagai
penutur wanita menggunakan shuujoshi
kana (7»72) untuk memberikan sebuah
pertanyaan yang tidak pasti. Sesuai teori
dari Chino (1994: 125), partikel kana
digunakan untuk memberikan pertanyaan
dan menunjukkan ketidakpastian.

Faktor yang menyebabkan terjadinya
penyimpangan shuujoshi danseigo oleh
tokoh wanita pada data 6 di atas yaitu
faktor situasi menyamar sebab Kanetsugu
menyamar sebagai siswa laki-laki sehingga
Kanetsugu harus mengubah gaya
bicaranya dengan menggunakan danseigo
agar terdengar lebih maskulin. Sesuai teori
dari Mizutani (dalam Dyah, 2018: 39),
situasi tertentu muncul karena kondisi
lingkungan yang menyebabkan penutur
harus menggunakan bahasa gender yang
menyimpang.

2. Penyimpangan Shuujoshi Joseigo

Dari 17 data yang ditemukan,
dilakukan analisis secara mendalam pada 2
data shuujoshi joseigo yang digunakan
oleh tokoh pria, yaitu shuujoshi no (®),
dan shuujoshi wayo (% X); serta 2 data
faktor penyimpangan, yaitu faktor usia,
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dan faktor situasi khawatir yang dianggap
mewakili keseluruhan data yang ada.

a. Shuujoshi No (D)

Data 7: Tuturan diucapkan Akizuki kepada
Sakura yang membawakan piring berisi
cookies di rumah Yukito.

BH 2! bl LEERTIESTD,
Sore! Watashi to Yukito de tsukutta

no.
Ttu!  Aku dan Yukito yang
membuatnya.’

B ZH ol TR,
Sou dattan-desu ne.
‘Begituya’.
(Cardcaptor Sakura Clear Card Arc, Vol. 9:114)

Dalam percakapan di atas, Akizuki sebagai
penutur pria menggunakan shuujoshi no
( @ ) untuk memberikan sebuah
pernyataan bahwa dirinya yang membuat
cookies tersebut. Hal ini sejalan dengan
teori dari Chino (1994: 61), partikel notidak
hanya untuk memberikan pertanyaan,
tetapi juga digunakan untuk
menyampaikan sebuah berita atau
informasi dengan intonasi yang lembut.

Faktor yang menyebabkan terjadinya
penyimpangan shuujoshi joseigo oleh
tokoh pria pada data 7 di atas yaitu faktor
usia sebab penutur memiliki usia lebih tua
dibanding lawan tutur. Sesuai teori dari
Mizutani (dalam Dyah, 2018: 39) yang
menyatakan bahwa berbedanya usia
penutur dengan usia lawan tutur
menyebabkan penutur menggunakan
bahasa informal dengan tujuan untuk
memposisikan usia penutur lebih tua
dibanding lawan tutur.

b. Shuujoshi Wayo (¥ X)

Data 8: Percakapan antara Akizuki dan
Yukito di kedai es krim.

KA FALHABZoBTAAA FLTS
D, A&,
Honto acchi kocchi de
shiteru none, futari tomo.

baito
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‘Kalian berdua beneran kerja part
time di sana-sini, ya?’

FR:AFSKVERITH - EZNE,
Boku yori Touya wa motto ool yo.
‘Touya lebih banyak daripada aku’.

HKH : WOBETHATEAS>THEI L,
Itsu neterun-darou tte omou wayo.
‘Aku sampai berpikir, kapan kalian
tidur’.

(Cardcaptor Sakura Clear Card Arc, Vol. 7: 67)

Dalam percakapan di atas, Akizuki sebagai
penutur pria menggunakan shuujoshi
wayo ( # & ) untuk menekankan
pemikirannya terhadap kesibukan Yukito
yang sering bekerja paruh waktu di
berbagai tempat. Hal ini sesuai dengan
teori dari Sudjianto (2000: 79), partikel
wayoadalah penambahan partikel yoyang
diletakkan setelah partikel wa sehingga
menjadi wayo dan digunakan untuk
menekankan pemikiran.

Faktor penyimpangan shuujoshi
Jjoseigo oleh tokoh pria pada data 8 di atas
yaitu faktor situasi khawatir. Situasi ini
terjadi karena suasana hati Akizuki yang
merasa khawatir kepada Yukito dan Touya
yang terlalu banyak bekerja. Sesuai teori
dari Mizutani (dalam Dyah, 2018: 39),
situasi tertentu terjadi karena suasana hati
penutur dapat menyebabkan
penyimpangan bahasa gender berbeda.

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam penelitian ini
dilakukan untuk memaparkan
perbandingan  antara = penggunaan
shuujoshi danseigo dan shuujoshi joseigo
pada komik dengan kondisi percakapan
sehari-hari masyarakat Jepang.

Yamanaka melakukan penelitian
kuesioner terhadap 58 mahasiswa
perempuan Jepang mengenai alasan
mereka menggunakan shuujoshi danseigo.
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Gambar 1. Jumlah Kuesioner Berdasarkan
Alasan Penggunaan Danseigo Menurut
Yamanaka (2008: 94)

Hasil kuesioner yang telah dilakukan oleh
Yamanaka (2008: 93) menyatakan bahwa
jawaban  terbanyak alasan  wanita
menggunakan shuujoshi danseigo adalah
penggunaan  danseigo  memberikan
hubungan baik antara diri sendiri dengan
pihak lain, membuat orang-orang
disekitarnya merasa akrab, memberikan
kesan yang hidup, orang-orang di sekitar

seperti  keluarga, saudara, teman
menggunakan  kata-kata danseigo
sehingga membuat mereka tergerak

menggunakannya, dan kata-kata maskulin
yang dimiliki danseigo dirasa lebih cocok
dengan kepribadian mereka.

Dalam survei fakta yang telah
dilakukan Yamanaka (2008: 97-98),
penggunaan danseigo dilakukan untuk
mengimbangi situasi yang tidak bisa
diungkapkan  dalam  menggunakan
ekspresi shuujoshi joseigo. Hal ini dapat
dianggap sebagai salah satu faktor untuk
mengurangi perbedaan gender di
masyarakat Jepang. Bahkan, wanita Jepang
dewasa kini, menginginkan kesetaraan
gender dengan tujuan menghilangkan
adanya patriarki di Jepang.

Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa faktor yang paling dominan dalam
penyimpangan penggunaan danseigo dan
joseigo ditinjau berdasarkan kondisi
masyarakat Jepang saat ini, yaitu faktor
uchi'yang meliputi keluarga, sahabat, dan
teman dekat karena penutur wanita
menggunakannya untuk memberikan
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keakraban sehingga mereka terdorong
untuk menggunakannya, serta faktor
situasi yang sedang terjadi dan perasaan
yang sedang dirasakan oleh penutur
wanita.

Perbandingan dengan penelitian ini,
dari beberapa faktor penyimpangan yang
telah dipaparkan pada hasil analisis dapat
dinyatakan bahwa faktor yang paling
mempengaruhi penyimpangan shuujoshi
danseigo dan shuujoshi joseigo dalam
penelitian ini adalah faktor uchidan faktor
situasi. Hal ini terlihat pada jumlah
terbanyak data faktor tersebut yang
ditemukan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tuturan
penyimpangan shuujoshi danseigo oleh
tokoh wanita dan shuujoshi dansejgo oleh
tokoh pria dalam tiga series komik Jepang
pada penelitian ini, dianalisis sebanyak 4
data shuujoshi danseigo dan 2 data
shuujoshi joseigo, serta menganalisis 6
data faktor penyimpangan. Daro faktor
penyimpangan yang telah dijabarkan,
dapat disimpulkan bahwa faktor uchr dan
faktor situasi adalah faktor yang paling
memengaruhi  penyimpangan  dalam
penelitian ini. Hal ini sesuai dengan
penelitian kuesioner yang dilakukan oleh
Yamanaka mengenai faktor yang paling
dominan pada penyimpangan danseigo
ditinjau dari kondisi masyarakat Jepang
saat ini adalah faktor wchi dan faktor
situasl.
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